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BAB IBAB I

PENDAHULUANPENDAHULUAN

1.11.1   Latar BelakangLatar Belakang

IstIstililahah mathematicsmathematics  (dalam bahasa Inggris) berasal dari perkataan latin (dalam bahasa Inggris) berasal dari perkataan latin

mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yangmathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang

 berarti  berarti “relating “relating to to learning”. learning”. Perkataan Perkataan mathematika mathematika berhubungan berhubungan sangat sangat eraterat

dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitudengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathaneinmathanein yang mengandung arti yang mengandung arti

 belajar  belajar (berpikir). (berpikir). Jadi, Jadi, perkataan perkataan matematika matematika berarti berarti “ilmu “ilmu pengetahuan pengetahuan yangyang

diperoleh dengan bernalar”.diperoleh dengan bernalar”.

ononsep sep “!un“!ungsigsi” ” mermerupaupakan kan hal hal yanyang g penpentinting g daldalam am berberbagbagai ai cabacabangng

matmatematematikaika. . PenPengergertiatian n !un!ungsi gsi daldalam am matmatematematika ika berberbedbeda a dendengan gan penpengergertiantian

dalam kehidupan sehari"hari. #alam pengertian sehari"hari !ungsi bermakna gunadalam kehidupan sehari"hari. #alam pengertian sehari"hari !ungsi bermakna guna

atau man!aat. ata !ungsi dalam matematika sebagaimana diperkenalkan olehatau man!aat. ata !ungsi dalam matematika sebagaimana diperkenalkan oleh
$eibni% (&''"&&') digunakan untuk menyatakan suatu hubungan atau kaitan$eibni% (&''"&&') digunakan untuk menyatakan suatu hubungan atau kaitan

yanyang g khakhas s antantara ara dua dua himhimpunpunan, an, sehsehingingga ga !un!ungsi gsi dapdapat at dikdikatakatakan an hal hal yanyangg

istime*a dari suatu relasi antara dua himpunan. Penerapan !ungsi dalam ekonomiistime*a dari suatu relasi antara dua himpunan. Penerapan !ungsi dalam ekonomi

dan bisnis merupakan salah satu bagian yang sangat penting untuk dipelajari,dan bisnis merupakan salah satu bagian yang sangat penting untuk dipelajari,

karena model"model ekonomi yang berbentuk matematika biasanya dinyatakankarena model"model ekonomi yang berbentuk matematika biasanya dinyatakan

dengan !ungsi.dengan !ungsi.

1.2.1.2.  RUMUSAN MASALAHRUMUSAN MASALAH

+ntuk mengkaji dan mengulas tentang aplikasi !ungsi non linear pada+ntuk mengkaji dan mengulas tentang aplikasi !ungsi non linear pada

 binis,  binis, maka maka diperlukan diperlukan sub"pokok sub"pokok bahasan bahasan yang yang saling saling berhubungan, berhubungan, sehinggasehingga

 penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut

(&)(&) -agaim-agaimana pengertiana pengertian dasar ilmu matematika dan matematan dasar ilmu matematika dan matematika bisnisika bisnis

(/)(/) -agaim-agaimana identiana identi!ikasi !ung!ikasi !ungsi kuadratsi kuadrat

(0)(0) -agaim-agaimana identiana identi!ikasi !ung!ikasi !ungsi kubiksi kubik

()() -agaim-agaimana identi!ikana identi!ikasi !ungsi eksponenasi !ungsi eksponensial dan logaritmiksial dan logaritmik

(1(1)) -a-agagaimimanana a pepeneneraprapan an !u!ungngsi si pepermrminintataanan, , pepenana*a*araran, n, dadan n kekeseiseimbmbanangagann

 pasar dalam perekonomian pasar dalam perekonomian
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(')(') -agaim-agaimana penerapana penerapan !ungsi biaya dalam perekonan !ungsi biaya dalam perekonomianomian

()() -agaim-agaimana identi!ana identi!ikasi !ungikasi !ungsi penerimaasi penerimaann

(2)(2) -agaimana keu-agaimana keuntungan3kerugian ntungan3kerugian dan dan pulang pulang pokokpokok

(4)(4) -agaim-agaimana penerapana penerapan !ungsi utilitas dalam perekan !ungsi utilitas dalam perekonomionomianan

(&5)(&5)   -agaimana penerapan !ungsi produksi dalam perekonomian-agaimana penerapan !ungsi produksi dalam perekonomian

(&(&&)&) -a-agaigaimamana kuna kur6r6a traa tran!n!ormormasi pasi prorodudukk
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BAB IIBAB II

PEMBAHASANPEMBAHASAN

HUBUN3AN N4N LINEAR HUBUN3AN N4N LINEAR 

2.1 Pengertian Dasar Ilmu Matematika dan Matematika Bisnis2.1 Pengertian Dasar Ilmu Matematika dan Matematika Bisnis

James dan James (&4') dalam kamus matematikanya mengatakan bah*aJames dan James (&4') dalam kamus matematikanya mengatakan bah*a

matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, danmatematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan

konsep"konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yangkonsep"konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang

 banyak  banyak yang yang terbagi terbagi ke ke dalam dalam tiga tiga bidang, bidang, yaitu yaitu aljabar, aljabar, analisis analisis dan dan geometri.geometri.

Johnson dan 7ising (&4/) dalam bukunya mengatakan bah*a matematika adalahJohnson dan 7ising (&4/) dalam bukunya mengatakan bah*a matematika adalah

 pola pikir, pola m pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalahik, matematika itu adalah

 bahasa  bahasa yang yang menggunakan menggunakan istilah istilah yang yang dide!inisikan dide!inisikan dengan dengan cermat, cermat, jelas, jelas, dandan

akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbolakurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol

memengngenenai ai idide e dadari ri papada da memengngenenai ai bubunynyi. i. 8e8emementntarara a 7e7eyys, s, dkdkk. k. (&(&4242))

mengatakan bah*a matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatumengatakan bah*a matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu

 jalan  jalan atau atau pola pola pikir, pikir, suatu suatu seni, seni, suatu suatu bahasa, bahasa, dan dan suatu suatu alat. alat. -erdasarkan-erdasarkan

 pendapat  pendapat di di atas, atas, maka maka disimpulkan disimpulkan bah*a bah*a ciri ciri yang yang sangat sangat penting penting dalamdalam

mamatemtematiatika ka adadalaalah h didisipsiplin lin beberprpikikir ir yyang ang dididadasasarkrkan an papada da beberprpikikir ir lologisgis,,

konsisten, ino6ati! dan kreati!.konsisten, ino6ati! dan kreati!.

9a9atemtematiatika ka beber!ur!ungngsi si memengngemembabangngkakan n kekemammampupuan an memengnghihitutungng,,

mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukanmengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan

dalam kehidupan sehari"hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, peluangdalam kehidupan sehari"hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, peluang

ddan an ststatatisistitikk, , kakalklkululuus s ddan an trtrigigoononommetetriri. . 9a9atetemmatatikika a jujugga a beber!r!uungngsisi

menmengemgembanbangkagkan n kemkemampampuan uan menmengkogkomunmunikaikasikasikan n gaggagasan asan melmelalualui i modmodelel

matematika yang dapat berupa kalimat matematika dan persamaan matematika,matematika yang dapat berupa kalimat matematika dan persamaan matematika,

diagram, gra!ik atau tabel.diagram, gra!ik atau tabel.

9atematika bisnis merupakan salah satu ilmu matematika terapan, dimana9atematika bisnis merupakan salah satu ilmu matematika terapan, dimana

masalah yang muncul dalam ekonomi 3 bisnis seperti biaya, harga, upah, tenagamasalah yang muncul dalam ekonomi 3 bisnis seperti biaya, harga, upah, tenaga

kerja, permintaan dan pena*aran, penghasilan dan laba, produksi dan sebagainyakerja, permintaan dan pena*aran, penghasilan dan laba, produksi dan sebagainya

disdiseleselesaikaikan an dendengan gan menmengguggunaknakan an anaanalisilisis s matmatemaematiktika a untuntuk uk menmendapdapatkatkanan

kekesimsimpupulalan n dadan n kekepupututusasan n teterbrbaiaik. k. 8u8uatatu u momodedel l ekekononomomi i 3 3 bibisnisnis s hahanynyaa

mermerupaupakan kan kerkerangangka ka teoteoritiritis, s, sehsehingingga ga momodel del ekoekonomnomi i 3 3 bisbisnis nis harharus us berbersi!asi!att
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matmatematematis. is. JikJika a suasuatu tu modmodel el memmempunpunyayai i benbentuk tuk matmatematematis, is, biasbiasanyanya a modmodelel

tersebutersebut t terdiri dari terdiri dari himpuhimpunan persamaan persamaan yang nan persamaan persamaan yang dibendibentuk untuk tuk untuk modelmodel

tersebut.tersebut.

2.2 Definisi ungsi !uadrat2.2 Definisi ungsi !uadrat

:ungsi uadrat adalah :ungsi yang pangkat tertinggi dari 6ariabel adalah:ungsi uadrat adalah :ungsi yang pangkat tertinggi dari 6ariabel adalah

dua. -entuk umum dari !ungsi uadrat dua. -entuk umum dari !ungsi uadrat  + 5 f 678 5 a7+ 5 f 678 5 a722 9 #7 9 : 9 #7 9 :

dimana  Y ; <ariabel terikatdimana  Y ; <ariabel terikat

=;<ariabel bebas=;<ariabel bebas

  a, a, b; b; koe!isien, koe!isien, #an #an a a > > 55

   c c ; ; konstanta.konstanta.

••   ?iri"ciri persamaan kuadrat?iri"ciri persamaan kuadrat

&.&. Jika Jika a poa positisiti! ma! maka gka gambambar mar membembuka uka ke ake atas.tas.

/./.   Jika a negati! maka gambar membuka ke ba*ah.Jika a negati! maka gambar membuka ke ba*ah.

0.0. 8em8emakiakin ben besar asar a, ma, maka gaka gambmbar semar semakiakin semn sempitpit..

.. 8em8emakiakin ken kecil a cil a makmaka gama gambar sbar semaemakin kin leblebar.ar.

1.1. @i@itik ptik puncuncak mak membembelaelah gamh gambar sbar sama bama besaresar..

'.'. @it@itik ik a ma merupakerupakan an titik titik potonpotong !g !ungsi ungsi dengadengan n sumbu sumbu y y dimana dimana A A ; ; 5.5.

.. @it@itik b ik b dan dan c mc merupakerupakan an titik titik potopotong ng !ungs!ungsi dei dengan ngan sumbu sumbu A dA dimana imana y y ; ; 5.5.

2.2. @i@ititik p dk p diseisebubut tit titik tik pupuncncak ak 

4.4. Jika Jika A A ; ; 5 m5 maka aka c mc meruperupakaakan tn titiitik pk potootong ng dendengan gan sumsumbu bu yy

••   ?B7B 9CDEEB9-B7 :+DE8I +B#7B@?B7B 9CDEEB9-B7 :+DE8I +B#7B@

a. #a. #engan cara engan cara sederhana sederhana ((curve traicing process)curve traicing process)

 b. #engan cara matematis (menggunakan ciri"ciri yang penting) b. #engan cara matematis (menggunakan ciri"ciri yang penting)

a. ?+7<C @7BI?IDE P7F?C88a. ?+7<C @7BI?IDE P7F?C88

YaYaitu dengan menggunakan tabel itu dengan menggunakan tabel A dan y, dimana kita tentukan A dan y, dimana kita tentukan dulu nilai Adulu nilai A

sebagai 6ariabel bebas, maka dengan memasukkan beberapa nilai A kita akansebagai 6ariabel bebas, maka dengan memasukkan beberapa nilai A kita akan

memperoleh nilai y.memperoleh nilai y.
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9isalkan y ; A9isalkan y ; A// " 1A G ' " 1A G '

== ""&& 55 && // 00  11 ''

YY &&// '' // 55 55 // '' &&//

emudian kita plotkan masing"masing pasangan titik tersebut.emudian kita plotkan masing"masing pasangan titik tersebut.

 b. ?B7B  b. ?B7B 9B@9B@C9BC9B@@I8I8

YaYaitu dengan menggambarkan ciri"ciri itu dengan menggambarkan ciri"ciri penting dari !ungsi kuadrat,penting dari !ungsi kuadrat,

diantaranya diantaranya 

&.&. @it@itik potoik potong !ungng !ungsi dengan susi dengan sumbu ymbu y, pada A, pada A;5, maka y;5, maka y;d. Jadi titik;d. Jadi titiknya adalnya adalahah

B(5,d).B(5,d).

/./. @it@itik potoik potong !ungng !ungsi dengasi dengan sumbn sumbu A, padu A, pada y;5,ma y;5,maka kita haka kita harus menarus mencari nilaicari nilai

#iskriminan (#) terlebih dahulu#iskriminan (#) terlebih dahulu

 Dilai diskriminan ini akan menentukan apakah parabola 6ertikal Dilai diskriminan ini akan menentukan apakah parabola 6ertikal

memotong, menyinggung dan atau tidak memotong, menyinggung dan atau tidak memotong maupun menyinggungmemotong maupun menyinggung

sumbu A.sumbu A.

   Jika nilai # ; bJika nilai # ; b// H ac adalah negati! maka tidak terdapat titik potong pada H ac adalah negati! maka tidak terdapat titik potong pada

sumbu A.sumbu A.
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Jika nilai # ; bJika nilai # ; b// H ac adalah positi! maka terdapat dua titik potong pada H ac adalah positi! maka terdapat dua titik potong pada

sumbu A. yaitu pada titik sumbu A. yaitu pada titik 

titik  (Atitik  (A&& , 5) dan (A , 5) dan (A// , 5) , 5)

Jika nilai # ; bJika nilai # ; b// H ac adalah nol maka terdapat satu titik potong dengan H ac adalah nol maka terdapat satu titik potong dengan

sumbu sumbu A. A. @itik @itik 
0.0. @it@itik punik puncak, ycak, yaitu titiaitu titik dimank dimana arah dari ga arah dari gra!ik !unra!ik !ungsi kuagsi kuadrat kemdrat kembali ke arahbali ke arah

semula. @itik puncak semula. @itik puncak 

.. 8umb8umbu simetri au simetri adalah sudalah sumbu ymbu yang memang membagi3mbagi3membelah embelah dua gradua gra!ik !un!ik !ungsigsi

kuadrat tersebut menjadi dua bagian yang sama besar. 8umbu simetri kuadrat tersebut menjadi dua bagian yang sama besar. 8umbu simetri 

?ontoh 8oal?ontoh 8oal

Eambarkan gra!ik !ungsi y ; AEambarkan gra!ik !ungsi y ; A// " 1A G '. " 1A G '.

&.@itik potong !ungsi dengan sumbu y&.@itik potong !ungsi dengan sumbu y, pada A;5, maka y;'. Jadi , pada A;5, maka y;'. Jadi titiknya adalahtitiknya adalah

B(5,').B(5,').
/.@itik potong !ungsi dengan sumbu A, pada /.@itik potong !ungsi dengan sumbu A, pada y;5,y;5,

# ; b# ; b// H ac ; ("1) H ac ; ("1)// H (&)(') ; /1 H / ; & H (&)(') ; /1 H / ; &

arena #;&  5, maka terdapat dua buah titik potong dengan sumbu A.arena #;&  5, maka terdapat dua buah titik potong dengan sumbu A.

 jadi titiknya - jadi titiknya -&& (0,5) (0,5)

 jadi titiknya - jadi titiknya -// (/,5) (/,5)

2." Definisi ungsi !u#ik 2." Definisi ungsi !u#ik 

:u:ungngsi si kukubibik k ataatau u !u!ungngsi si beberdrderaerajat jat titiga ga iaialah lah !u!ungngsi si yayang ng papangngkakatt

terttertinginggi gi dardari i 6ari6ariabeabelnylnya a adaadalah lah panpangkagkat t tigtiga. a. 8et8etiap iap !un!ungsi gsi kubkubik ik setisetidak dak ""

tidaknya mempunyai sebuah titik belok (in!leAtion point), yaitu titik peralihantidaknya mempunyai sebuah titik belok (in!leAtion point), yaitu titik peralihan

 bentuk kur6a dari cekung menjadi cembung atau cembu bentuk kur6a dari cekung menjadi cembung atau cembung menjadi cekung. 8elainng menjadi cekung. 8elain

tittitik ik belbelok, ok, sebsebuah uah !un!ungsi gsi kubkubik ik munmungkgkin in pupula la memmempunpunyai yai satu satu titititik k eksekstrimtrim

(maksimum atau minimum) atau titik dua ekstrim (maksimum atau minimum).(maksimum atau minimum) atau titik dua ekstrim (maksimum atau minimum).

Bda Bda tidtidaknaknya ya titititik k ekstekstrim rim daldalam am suasuatu tu !un!ungsi gsi kubkubik ik tertergangantuntung g padpadaa

 besarnya nilai"nilai b, c,  besarnya nilai"nilai b, c, dan d di dalam persadan d di dalam persamaannya. #engan demikian terdapatmaannya. #engan demikian terdapat

 beberapa kemungkinan  beberapa kemungkinan mengenai bentuk mengenai bentuk kur6a suatu kur6a suatu !ungsi kubik. !ungsi kubik. :ungsi"!ungsi:ungsi"!ungsi

kubik hanya mempunyai titik belok, tanpa titik ekstrim.kubik hanya mempunyai titik belok, tanpa titik ekstrim.
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Persamaan kubik memiliki bentuk umumPersamaan kubik memiliki bentuk umum

aAaA00 G bA G bA// G cA G d ; 5 G cA G d ; 5

dengan a tidak noldengan a tidak nol

+ntuk menyelesaikan persamaan ini ada 0 cara yaitu +ntuk menyelesaikan persamaan ini ada 0 cara yaitu 

&. 9em!aktorkan&. 9em!aktorkan

/./. 9enyederhanakan 9enjadi -entuk Persamaan uadrat 9enyederhanakan 9enjadi -entuk Persamaan uadrat

0. 7umus0. 7umus

Pen+elesaian Persamaan !u#ik dengan Pen+elesaian Persamaan !u#ik dengan Met&da Memfakt&rkanMet&da Memfakt&rkan

-erikut ini akan dibahas penyelesaian persamaan kubik dengan metoda-erikut ini akan dibahas penyelesaian persamaan kubik dengan metoda

mem!aktorkan untuk kasus"kasus yang sederhana.mem!aktorkan untuk kasus"kasus yang sederhana.

;&nt&< 1=;&nt&< 1=
@e@entukan himpunan penyelesaian dari ntukan himpunan penyelesaian dari AA00 " A " A// " 'A ; 5 " 'A ; 5

Ja*ab Ja*ab 

AA00 " A " A// " 'A ; 5 " 'A ; 5

A(AA(A// " A " ') ; 5 " A " ') ; 5

A(A " 0)(A G /) ; 5A(A " 0)(A G /) ; 5

A ; 5 atau A ; 0 atau A ; "/A ; 5 atau A ; 0 atau A ; "/

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah "/, 5, 0KJadi himpunan penyelesaiannya adalah "/, 5, 0K

;&nt&< 2 =;&nt&< 2 =

@e@entukan himpunan penyelesaian dari ntukan himpunan penyelesaian dari AA
00

 " A " A
//

 " A G & ; 5 " A G & ; 5
Ja*ab Ja*ab 

AA00 " A " A// " A G & ; 5 " A G & ; 5

AA// (A " &) " (A " &); 5 (A " &) " (A " &); 5

AA// " &)(A " &) ; 5 " &)(A " &) ; 5

A " &)(A G &) ( A " &) ; 5A " &)(A G &) ( A " &) ; 5

A ; & atau A ; "& atau A ; &A ; & atau A ; "& atau A ; &

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah "&, &KJadi himpunan penyelesaiannya adalah "&, &K

;&nt&< " =;&nt&< " =

@e@entukan himpunan penyelesaian dari ntukan himpunan penyelesaian dari AA
00

 " /A " /A
//

 " 4A G &2 ; 5 " 4A G &2 ; 5
Ja*ab Ja*ab 
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AA00 " /A " /A// " 4A G &2 ; 5 " 4A G &2 ; 5

AA//(A " /) " 4(A " /) ; 5(A " /) " 4(A " /) ; 5

(A(A// " 4)(A " /) ; 5 " 4)(A " /) ; 5

(A G 0)(A " 0)(A " /) ; 5(A G 0)(A " 0)(A " /) ; 5

A ; "0 atau A ; 0 atau A ; /A ; "0 atau A ; 0 atau A ; /
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah "0, /, 0KJadi himpunan penyelesaiannya adalah "0, /, 0K

;&nt&< $ =;&nt&< $ =

Limpunan penyelesaian dari ALimpunan penyelesaian dari A00 " /A " /A// " 0A G ' ; 5 adalah " 0A G ' ; 5 adalah

Ja*ab Ja*ab 

AA00 " /A " /A// " 0A G ' ; 5 " 0A G ' ; 5

AA//(A " /) " 0(A " /) ; 5(A " /) " 0(A " /) ; 5

(A(A// " 0)(A " /) ; 5 " 0)(A " /) ; 5

AA// ; ;    33    atau A atau A ; /; /

AA// ; "/ tidak mungkin terjadi, jadi A yang memenuhi hanya /, dengan demikian ; "/ tidak mungkin terjadi, jadi A yang memenuhi hanya /, dengan demikian

himpunan penyelesaiannya adalah /Khimpunan penyelesaiannya adalah /K

;&nt&< ';&nt&< '  

Limpunan penyelesaian dari /ALimpunan penyelesaian dari /A00 " A " A// G A " / ; 5 adalah ... G A " / ; 5 adalah ...

Ja*ab Ja*ab 

/A/A00 " A " A// G A " / ; 5 G A " / ; 5

AA//(/A " &) G /(/A " &) ; 5(/A " &) G /(/A " &) ; 5

(A(A// G/)(/A " &) ; 5 G/)(/A " &) ; 5

AA// ; "/ atau A ; &3/ ; "/ atau A ; &3/

AA// ; "/ tidak mungkin terjadi, jadi A yang memenuhi hanya &3/, dengan demikian ; "/ tidak mungkin terjadi, jadi A yang memenuhi hanya &3/, dengan demikian

himpunan penyelesaiannya adalah &3/Khimpunan penyelesaiannya adalah &3/K

Pen+elesaian 3a#ungan Antara Pemfakt&ran Dan Rumus AB;Pen+elesaian 3a#ungan Antara Pemfakt&ran Dan Rumus AB;

;&nt&< *;&nt&< *

Limpunan penyelesaian dari persamaan ALimpunan penyelesaian dari persamaan A00 " /A " /A// " A ; 5 adalah " A ; 5 adalah

Ja*ab Ja*ab 

AA00 " /A " /A// " A ; 5 " A ; 5

A(AA(A// " /A " &) ; 5 " /A " &) ; 5

A ; 5 atau AA ; 5 atau A// " /A " & ; 5 " /A " & ; 5

88



  

+ntuk bentuk A+ntuk bentuk A// " /A " & ; 5 bisa kita selesaiakan dengan rumus B-? " /A " & ; 5 bisa kita selesaiakan dengan rumus B-?

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah 5,&KJadi himpunan penyelesaiannya adalah 5,&K

+ntuk bentuk bentuk yang sulit di!aktorkan, tetapi akar"akarnya masih rasional+ntuk bentuk bentuk yang sulit di!aktorkan, tetapi akar"akarnya masih rasional

maka kita bisa menggunakanmaka kita bisa menggunakan metoda horner metoda horner , sedangkan jika akar"akarnya, sedangkan jika akar"akarnya

irasional maka kita gunakan metodairasional maka kita gunakan metoda penyelesaian umum penyelesaian umum  yang meyang me
ngubah persamaan kubik menjadi persamaan kuadrat. ngubah persamaan kubik menjadi persamaan kuadrat. :ungsi ubik :ungsi ubik 

9encari 9encari 

&.&. @@iititik k CkCkststririmsms

/./. @@iititik k --elelookk

Y ; ! (=)Y ; ! (=)

•• @itik Ckstrims pada saat Y@itik Ckstrims pada saat YMM ; 5 ; 5

•• @itik 9aksimum  Y@itik 9aksimum  YMMMM N 5, pada Y N 5, pada YMM ;5 ;5

•• @itik 9inimum  Y@itik 9inimum  YMMMM 5, pada Y 5, pada YMM ; 5 ; 5

•• @itik belok  Y@itik belok  YMMMM; 5 , kemudian substitusikan ke !un; 5 , kemudian substitusikan ke !ungsi asal, yi gsi asal, yi Y Y ; !(=); !(=)

?ontoh 8oal?ontoh 8oal

? ;&30O? ;&30O00 "0O "0O// G2O G1 G2O G1

? ; Y dan O ; = (analogi r? ; Y dan O ; = (analogi rumus)umus)

Penyelesaian Penyelesaian 
??MM ; 5 , maka 5 ; O ; 5 , maka 5 ; O// "'O G2 "'O G2

5 ; (O H ) (O H /)5 ; (O H ) (O H /)

OO&& ;  dan O ;  dan O// ; / ; /

??MMMM ; 5 , maka 5 ; /O H ' ; 5 , maka 5 ; /O H '

OO&& ; , maka 5 ; / () H ' ; / (/5) ; , maka 5 ; / () H ' ; / (/5)

Pada OPada O&& ;  merupakan titik minimum ;  merupakan titik minimum

OO&& ;  ?;&30();  ?;&30()00 H 0() H 0()// G2() G1 ;&5,00 G2() G1 ;&5,00

Jadi pada OJadi pada O&& ;,merupakan titik minimum pada (  &5,00) ;,merupakan titik minimum pada (  &5,00)

OO// ; / , pada ? ; / , pada ?

MMMM

 ; /(/)"' ; "/ ("/N5) ; /(/)"' ; "/ ("/N5)
8ehingga pada O8ehingga pada O// ; / merupakan titik maksimum . ; / merupakan titik maksimum .
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OO// ; /, maka ? ; &30(/) ; /, maka ? ; &30(/)00 H 0(/) H 0(/)// G-(/)G1 ; &&,' G-(/)G1 ; &&,'

@itik maksimum pada (/ @itik maksimum pada (/  &&,') &&,')

9encari titik belok 9encari titik belok 

@itik belok pada saat ?@itik belok pada saat ?
MMMM

 ; 5 ; 5
??MMMM ; /O "'  /O "' ; 5, maka O ;0 ; /O "'  /O "' ; 5, maka O ;0

O ; 0 , maka ? ;&30(0)O ; 0 , maka ? ;&30(0)00 H 0(0) H 0(0)// ;Q(0) G1 ; && ;Q(0) G1 ; &&

@itik belok pada (0  &&)@itik belok pada (0  &&)

2.$ ungsi Eks%&nensial dan L&garitmik 2.$ ungsi Eks%&nensial dan L&garitmik 

&. :ungsi Cksponen&. :ungsi Cksponen

-entuk a-entuk ann diebut sebagai bentuk eksponenial atau perpangkatan, dengan a disebut diebut sebagai bentuk eksponenial atau perpangkatan, dengan a disebut

 basis  basis atau atau bilangan bilangan pokok pokok dan dan n n disebut disebut eksponen eksponen atau atau pangkat. pangkat. CksponenCksponen

memiliki si!at"si!at sebagai berikutmemiliki si!at"si!at sebagai berikut

aa p p A a A aRR ; a ; a pGR pGR

aa
 p p

aa
qq  ; a ; a p"R p"R

   (a(a p p))RR ; a ; a pAR pAR

aa p p A b A b p p ; (a A b; (a A b p p))

   aa"p"p ;;

11

aa
 p p

-entuk umum dari !ungsi ekspon-entuk umum dari !ungsi eksponen yaitu y ; aA en yaitu y ; aA dimana a S 5 dan a > &dimana a S 5 dan a > &

Era!ik !ungsi y ; aA, untuk 5 N a N &Era!ik !ungsi y ; aA, untuk 5 N a N &

contoh kasus y ;contoh kasus y ; (( 11

22 )) AA

9empunyai si!at"si!at sebagai berikut 9empunyai si!at"si!at sebagai berikut 

&.&. @@ererde!de!iniinisi si untuntuk uk semsemua ua A A 7 7 ϵϵ

/./. Jika A mJika A mempunempunyai nilyai nilai kecil ai kecil dan nedan negati! mgati! maka sebalaka sebaliknyiknya y berna y bernilai besilai besar ar 

dan positi!.dan positi!.

0.0. JiJika A memka A mempupunynyai nilai nilai beai besar dasar dan posn posititi! mai! maka ka y meny mendedekakati noti nol danl dan

 positi!. positi!.

.. untuntuk A uk A ; 5 m; 5 maka kaka kita pita peroeroleh leh y ; &y ; &..
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Eambar Era!ik :ungsinya sebagai berikut Eambar Era!ik :ungsinya sebagai berikut 

/. :ungsi $ogaritma/. :ungsi $ogaritma

-en-entuk tuk ekspeksponeonen n atau atau perperpanpangkagkatan tan dapdapat at kitkita a tultulis is daldalam am benbentuk tuk loglogaritaritma.ma.

8ecara umum dapat ditulis sebagai berikut 8ecara umum dapat ditulis sebagai berikut 

Jika ab ; c Jika ab ; c dengan a  dengan a  5 dan a 5 dan a > & maka > & maka alog c ; b alog c ; b dalam hal ini a dalam hal ini a disebut basisdisebut basis

atau pokok logaritma dan c merupakan bilangan yang dilogaritmakan. $ogaritmaatau pokok logaritma dan c merupakan bilangan yang dilogaritmakan. $ogaritma

memuliki si!at"si!at sebagai berikut memuliki si!at"si!at sebagai berikut 
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-entuk umum dari !ungsi logaritma yaitu Jika ay ; A dengan a S5 dan a > & maka-entuk umum dari !ungsi logaritma yaitu Jika ay ; A dengan a S5 dan a > & maka

y ;alog Ay ;alog A

a. Era!ik :ungsi y ;alog A untuk 5 N a N &a. Era!ik :ungsi y ;alog A untuk 5 N a N &

contoh contoh 

y ;y ;
11

22 log Alog A

mempunyai si!at"si!at mempunyai si!at"si!at 

&.&. semsemua ua A  A  5 t5 terderde!ie!ininisisi

/./. jika A jika A mendemendekati nkati no mako maka nilai a nilai y besay besar sekar sekali dan li dan positipositi! ! 

0.0. ununtutuk Ak A;& ;& mamaka ka yy;o;o

.. untuuntuk A  & mk A  & maka y naka y negati! seegati! sehinghingga jika ga jika nilai A snilai A semakin emakin besar mbesar maka nilaiaka nilai

y semakin kecil.y semakin kecil.

-erikut ini gambar gra!iknya.-erikut ini gambar gra!iknya.
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 b. Era!ik :ungsi y ;alog A un b. Era!ik :ungsi y ;alog A untuk a  &tuk a  &

contoh contoh 

y ;y ; //log Alog A

mempunyai si!at H si!at sebagai berikut mempunyai si!at H si!at sebagai berikut 

&.&. ununtutuk sek semumua A  5 a A  5 teterdrde!ie!ininisisi

/./. jikjika A mena A mendekdekati no mati no maka y keaka y kecil secil sekalkali dan nei dan negatgati! i! 

0.0. ununtutuk Ak A;& ;& mamaka ka yy;5;5

.. untuuntuk A  & mk A  & maka y paka y positi! sositi! sehingehingga jika A ga jika A semakisemakin besar mn besar maka y semaka y semakinakin

 besar. besar.

-erikut ini gambar gra!iknya -erikut ini gambar gra!iknya 

PENERAPAN DALAM E!4N4MIPENERAPAN DALAM E!4N4MI

2.' Definisi ungsi Permintaan( Pena)aran( Dan 2.' Definisi ungsi Permintaan( Pena)aran( Dan !eseim#angan Pasar!eseim#angan Pasar

••  

:ungsi :ungsi Permintaan Permintaan ( # ( # ))
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:ungsi Permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara:ungsi Permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara

 jumlah  jumlah suatu suatu barang barang yang yang diminta diminta dengan dengan !aktor"!aktor !aktor"!aktor yang yang mempengaruhinya.mempengaruhinya.

!u!ungngsi si pepermrminintaataan n adadalaalah h susuatatu u kakajiajian n mamatemtematiatis s yayang ng didigugunanakakan n ununtutuk k 

mengamenganalisa perilaku nalisa perilaku konsukonsumen men dan dan hargharga. a. !ungs!ungsi i perminpermintaan taan mengimengikuti hukumkuti hukum

 permintaan  permintaan yaitu yaitu apabila apabila harga harga suatu suatu barang barang naik naik maka maka permintaan permintaan akan akan barangbarang

tetersersebubut t jugjuga a memenunururun n dadan n sebsebalalikiknynya a apapababila ila hahargrga a babaranrang g tutururun n mamakaka

 permintaan  permintaan akan akan barang barang tersebut tersebut meningkat. meningkat. jadi jadi hubungan hubungan antara antara harga harga dandan

 jumlah  jumlah barang barang yang yang diminta diminta memiliki memiliki hubungan hubungan yang yang terbalik, terbalik, sehingga sehingga gradiengradien

dari !ungsi permintaan (b) akan selalu negati!.dari !ungsi permintaan (b) akan selalu negati!.

-entuk umum !ungsi permintaan dengan dua 6ariabel adalah sebagai berikut -entuk umum !ungsi permintaan dengan dua 6ariabel adalah sebagai berikut 

Od Od ; ; a a " " bPd bPd atau atau Pd Pd ; ; "&3b "&3b ( ( "a "a G G Od)Od)

#imana #imana 

a dan b ; adalah konstanta, dimana b harus bernilai negati6ea dan b ; adalah konstanta, dimana b harus bernilai negati6e

 b  b ; TOd 3 TPd; TOd 3 TPd

Pd Pd ; ; adalah adalah harga harga barang barang per per unit unit yang yang dimintadiminta

Od Od ; ; adalah adalah banyaknya banyaknya unit unit barang barang yang yang dimintadiminta

8yarat, P 8yarat, P S S 5, 5, O O S S 5, 5, serta dPd serta dPd 3 d3 dO N O N 55

?ontoh soal?ontoh soal

Pada saat harga Jeruk 7p. 1.555 perg permintaan akan jeruk tersebut sebanyakPada saat harga Jeruk 7p. 1.555 perg permintaan akan jeruk tersebut sebanyak

&55&555g5g, , tetatetapi pi padpada a saat hargsaat harga a jerujeruk k menmeningingkat kat menmenjadi 7p. jadi 7p. .5.555 55 Per Per gg

 permintaan akan jeruk menurun menjadi  permintaan akan jeruk menurun menjadi '55g, '55g, buatlah !ungsi permintaannya buatlah !ungsi permintaannya 

Pembahasan Pembahasan 

#ari soal diatas diperoleh data #ari soal diatas diperoleh data 

P& P& ; ; 7p. 7p. 1.555 1.555 O& O& ; ; &555 &555 gg

P/ P/ ; ; 7p. 7p. .555 .555 O/ O/ ; ; '55 '55 gg

untuk untuk menentukan !ungsi pmenentukan !ungsi permintaannya maka digunakan ermintaannya maka digunakan rumus persamaan garisrumus persamaan garis

melalui dua titik, yakni melalui dua titik, yakni 

y y " " y& y& A A " " A&A&

"""""" ; """""""""""""" ; """"""""

y/ y/ " " y& y& A/ A/ " " A&A&
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dengan mengganti A ; O dengan mengganti A ; O dan y ; P maka didapat,dan y ; P maka didapat,

P P " " P& P& O O " " O&O&

""""""" ; """"""""""""""" ; """"""""

P/ P/ " " P& P& O/ O/ " " O&O&

mari kita masukan data diatas kedalam rumus mari kita masukan data diatas kedalam rumus 

   P P " " 1.555 1.555 O O " " &555&555

""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" """ ; ; """"""""""""""""""""""""""""""""

   .555 .555 " " 1.555 1.555 '55 '55 " " &555&555

   P P " " 1.555 1.555 O O " " &555&555

""""""""""""""""""""""" ; """"""""""""""""""""""""""""""""""""""" ; """"""""""""""""

   /.555 /.555 "55"55

  P P " " 1.555 1.555 ("55) ("55) ; ; /.555 /.555 (O (O " " &555)&555)

"55P G /.555.555 ; /555O " "55P G /.555.555 ; /555O " /.555.555/.555.555

/555O ; /555.555 G /.555.555 " /555O ; /555.555 G /.555.555 " 55P55P

O ; &3/555 (.555.555 " 55P)O ; &3/555 (.555.555 " 55P)

O ; /555 " 5,/PO ; /555 " 5,/P

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

Jadi #ari kasus diatas diperoleh !ungsi permintan Od ; /555 " 5,/PJadi #ari kasus diatas diperoleh !ungsi permintan Od ; /555 " 5,/P

••   :ungsi :ungsi Pena*aran Pena*aran ( 8 ( 8 ))

:ungsi pena*aran adalah persamaan yang menunjukkan hubungan harga:ungsi pena*aran adalah persamaan yang menunjukkan hubungan harga

 barang  barang di di pasar pasar dengan dengan jumlah jumlah barang barang yang yang dita*arkan dita*arkan oleh oleh produsen. produsen. :ungsi:ungsi

 pena*aran  pena*aran digunakan digunakan oleh oleh produsen produsen untuk untuk menganalisa menganalisa kemungkinan/ kemungkinan/ banyak banyak 

 barang yang  barang yang akan diproduksi. akan diproduksi. 9enurut hukum pena*ara9enurut hukum pena*aran bila n bila harga barang harga barang naik,naik,

dengan asumsi cateris paribus (!aktor"!aktor lain dianggap tetap), maka jumlahdengan asumsi cateris paribus (!aktor"!aktor lain dianggap tetap), maka jumlah

 barang yang  barang yang dita*arkan akan dita*arkan akan naik, dan naik, dan sebaliknya apabila sebaliknya apabila harga barang harga barang menurunmenurun

 jumlah  jumlah barang barang yang yang dita*arkan dita*arkan juga juga menurun. menurun. jadi jadi dalam dalam !ungsi !ungsi pena*aranpena*aran

antantara ara harharga ga barbarang ang dan dan jumjumlah lah barbarang ang yanyang g ditdita*aa*arkarkan n memmemiliiliki ki hubhubungunganan

 posi!it, karenanya gradien (b) dari !ungsi pena*aran selalu positi!. posi!it, karenanya gradien (b) dari !ungsi pena*aran selalu positi!.
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-entuk umum dari !ungsi pena*aran linear adalah sebagai berikut-entuk umum dari !ungsi pena*aran linear adalah sebagai berikut

Os ; a G bPsOs ; a G bPs

dimana dimana 

a a ddaan n  b  b  ; ; aaddaallaah h  kkoonnssttaannttaa,  ,  ddiimmaanna a b  b  hhaarruus s  bbeerrnniillaai  i  ppoossiittii!  !  

 b ; TOs3 TPs b ; TOs3 TPs

Ps; adalah harga barang per unit yang dita*arkanPs; adalah harga barang per unit yang dita*arkan

Os; adalah banyaknya unit barang yang dita*arkanOs; adalah banyaknya unit barang yang dita*arkan

PsS 5, OsS 5, serta dPs3 dOs  5PsS 5, OsS 5, serta dPs3 dOs  5

?ontoh 8oal?ontoh 8oal

Pada saat Pada saat hargharga a duriadurian n 7p. 0.555 perbuah toko B hany7p. 0.555 perbuah toko B hanya a mampu menjuamampu menjual l #urian#urian

sebanyak &55 buah, dan pada saat harga durian 7p. .555 perbuah toko B mampusebanyak &55 buah, dan pada saat harga durian 7p. .555 perbuah toko B mampu

menmenjuajual l #ur#urian ian leblebih ih banbanyayak k menmenjadi jadi /5/55 5 buabuah. h. #ar#ari i kaskasus us terstersebuebut t buabuatlahtlah

!ungsi pena*arannya !ungsi pena*arannya 

Ja*abJa*ab

#ari soal diatas diperoleh data sebagai berikut#ari soal diatas diperoleh data sebagai berikut

P& P& ; ; 0.555 0.555 O& O& ; ; &55 &55 buahbuah

P/ P/ ; ; .555 .555 O/ O/ ; ; /55 /55 buahbuah

$angkah selanjutnya, kita memasukan data"data diatas kedalam rumus persamaan$angkah selanjutnya, kita memasukan data"data diatas kedalam rumus persamaan

linear alinear a

  P P " " P& P& O O " " O&O&

"""""""" ; """"""""""""""""" ; """""""""

P/ P/ " " P& P& O/ O/ " " O&O&

   P P " " 0.555 0.555 O O " " &55&55

"""""""""""""" """""""""""""" ; ; """"""""""""""""""""""""""

.555 .555 " " 0.555 0.555 /55 /55 " " &55&55

   P P " " 0.555 0.555 O O " " &55&55

"""""""""""""" """""""""""""" ; ; """"""""""""""""""""""""""
   &.555 &.555 &55&55
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(P " 0.555)(&55) ; (O " &55) (&.555)(P " 0.555)(&55) ; (O " &55) (&.555)

&55P &55P " 055.555 " 055.555 ; &.555O " ; &.555O " &55.555&55.555

&.555O ; "055.555 G &55.555 G &.555O ; "055.555 G &55.555 G &55P&55P

&.555O ; "/55.555 G &55P&.555O ; "/55.555 G &55P

O ; &3&555 ("/55.555 G &55P )O ; &3&555 ("/55.555 G &55P )

O ; "/55 G O ; "/55 G 5.&P5.&P

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

Jadi dari kasus diatas diperoleh :ungsi pena*aran  Os ; "/55 G 5,&PdJadi dari kasus diatas diperoleh :ungsi pena*aran  Os ; "/55 G 5,&Pd

••   eseimbangan eseimbangan Pasar Pasar ( C ( C ))

&.&. eseeseimbimbangangan pan pasar asar satu satu macmacam pam prodroduk uk 

8yarat untuk mencapai ini adalah jumlah produk yang diminta oleh konsumen8yarat untuk mencapai ini adalah jumlah produk yang diminta oleh konsumen

harus sama dengan jumlah prosuk yang dita*arkan oleh produsen (Od ; Os) atauharus sama dengan jumlah prosuk yang dita*arkan oleh produsen (Od ; Os) atau

harga produk yang diminta sama dengan produk yang dita*arkan harga produk yang diminta sama dengan produk yang dita*arkan ( Pd ; Ps ( Pd ; Ps ))

?ontoh ?ontoh soal soal 

:u:ungngsi si pepermrminintataan an diditutunjnjukukan an ololeh eh pepersrsamamaaaan n Od Od ; ; &5 &5 H H 1p 1p dadan n !u!ungngsisi

 pena*arannya  pena*arannya adalah Os adalah Os ; ;  H /p H /p

a.a. -er-erapaapakah hkah hargarga dan jua dan jumlamlah keseh keseimbimbangangan paan pasar sar 

 b. b. @unjuk@unjukkan secara geometri Ukan secara geometri U

Ja*ab Ja*ab 

aa.  .  O  O  ;  ;  OOss bb..)) EEaammbbaar  r  kkeesseeiimmbbaannggaan  n  ppaassaar  r  

&5 H &5 H 1 1 p p ; ;  H  H /p/p

00pp ;  ;  00

O  O  ;  ;  &&5  5  HH 11pp

   PP ; ; &&

O O ; ; &5 &5 H H 1p1p

O  O  ;  ;  11 O  O  ;  ;      H  H  //pp

LLaarrggaa ddaannjjuummllaah  h  kkeesseeiimmbbaannggaann

 pasar pasar adalah C ( 1,& )adalah C ( 1,& )

/./. eseeseimbimbangangan pan pasar asar dua dua macmacam pam prodroduk uk 
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:u:ungngsi si pepermrminintaataan n dadan n pepenana*a*aran ran dadapapat t peperlurluas as memenjnjadadi i !u!ungngsi si yayangng

memiliki dua 6ariable bebas yaitu harga produk itu sendiri dan harga produk lainmemiliki dua 6ariable bebas yaitu harga produk itu sendiri dan harga produk lain

yayang ng sasaliling ng bebehuhububungnganan. . 9i9isasalnlnyya a adada a dudua a prprododuk uk A A dadan n y y yayang ng sasalilingng

 behubungan dimana behubungan dimana

OdA OdA ; ; Jumlah Jumlah yang yang diminta udiminta untuk ntuk produk produk AA

Ody Ody ; ; Jumlah Jumlah yang yang diminta udiminta untuk ntuk produk produk yy

PA PA ; ; Larga Larga barang barang AA

Py Py ; ; Larga Larga barang barang yy

?ontoh ?ontoh soal soal 

#iketahui !ungsi permintaan dan pena*aran dua macam produk yang memiliki#iketahui !ungsi permintaan dan pena*aran dua macam produk yang memiliki

hubungan hubungan subsitusi subsitusi 

OdA OdA ; ;   H H /PA /PA G G PyPy

Ody Ody ; ; " " G G PA PA G G 1Py1Py

OsA OsA ; ; "2 "2 G G 0PA 0PA H H 1Py1Py

Osy Osy ; ; 1 1 H H PA PA H H PyPy

?arilah keseimbangan pasarnyaU?arilah keseimbangan pasarnyaU

Ja*ab Ja*ab 

OdA OdA ; ; OsAOsA

 H  H /PA G /PA G Py Py ; ; "2 G "2 G 0PA H 0PA H 1Py1Py

&/ &/ ; ; 1PA 1PA H H 'Py ( 'Py ( & & ))

   Ody Ody ; ; OsyOsy

" G " G PA G PA G Py Py ; ; 1 H 1 H PA PA H PyH Py

   4 4 ; ; /PA /PA G G 'Py 'Py ( ( / / ))

&/ &/ ; ; 1PA 1PA H H 'Py'Py

4 4 ; ; /PA /PA G G 'Py 'Py GG

/& ; PA/& ; PA

PA ; 0PA ; 0

4 4 ; ; /PA /PA G G 'Py'Py

4 4 ; ; / / (0) (0) G G ' ' PyPy
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4 4 ; ; ' ' G G ' ' PyPy

'Py ; 0'Py ; 0

Py Py ; ; VV

Ody Ody ; ; " " G G PA PA G G 1Py1Py

   ; ;   H H ' ' G G VV

   ; ; "& "& VV

•• Pengaruh Pajak ( t ) Pada eseimbangan Pasar Pengaruh Pajak ( t ) Pada eseimbangan Pasar 

Jika sesuatu produk dikenakan pajak oleh pemerintah, maka akan terjadiJika sesuatu produk dikenakan pajak oleh pemerintah, maka akan terjadi

 perubahan  perubahan keseimbangan keseimbangan atas atas produk produk tersebut. tersebut. Pada Pada produk produk tertentu tertentu akanakan

memenynyebaebabkbkan an hahargrga a prprododuk uk tetersersebubut t nanaik ik kakarerena na prprododuseusen n memembmbebebanankakann

sebsebagiagian an pajapajak k padpada a konkonsumsumen, en, sehsehingingga ga jumjumlah lah proproduk duk yanyang g dimdimintinta a punpun

 berkurang.  berkurang. eseimbangan eseimbangan pasar pasar sebelum sebelum dan dan sesudah sesudah kena kena pajak pajak dapatdapat

digambarkan sebagai berikut.digambarkan sebagai berikut.

@E ; Pajak total oleh pemerintah ; d, b, Ct, Pt@E ; Pajak total oleh pemerintah ; d, b, Ct, Pt

@ ; Pajak yang ditanggung oleh konsumen ; @ ; Pajak yang ditanggung oleh konsumen ; Pt, Po, ?, CtPt, Po, ?, Ct

@P ; Pajak yang ditanggung oleh produsen ; Po, ?, -, @P ; Pajak yang ditanggung oleh produsen ; Po, ?, -, dd

99aakkaa  @@    ;  ;  (  (  PPt  t  H  H  PPo  o  )  )  OOtt

@E ; t.Ot@E ; t.Ot

@P ; @E H @ @P ; @E H @ 

Ot ; Jumlah kseimbangan setelah kena pajak.Ot ; Jumlah kseimbangan setelah kena pajak.

?ontoh ?ontoh soal soal 

#ik#iketahetahui ui suasuatu tu proproduk dituduk ditunjunjukan !ungskan !ungsi i perperminmintaan P taan P ; ; 2 2 G G O O dan !ungsdan !ungsii

 pena*aran P ; &'  pena*aran P ; &' H /O. Produk tersebut dikenH /O. Produk tersebut dikenakan pajak sebesar 7p. 0,"3unitakan pajak sebesar 7p. 0,"3unit

a.a. -erapa -erapa hargharga dan jua dan jumlah kmlah keseimbeseimbangan pangan pasar sebasar sebelum delum dan sesudan sesudah pajaah pajak k 

 b. b. -erapa besar penerimaan pajak oleh pemerintah -erapa besar penerimaan pajak oleh pemerintah 

c.c. -erapa -erapa besar pbesar pajak yajak yang diang ditanggtanggung ung kosumkosumen dan en dan produprodusen sen 

Ja*ab Ja*ab 

aa.  .  PPd  ;  d  ;  PPss

    G  G  O  O  ;  ;  &&'  '  H  H  //OO P  P  ;  ;      G  G  OO
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00O  O  ;  ;  44 P  P  ;  ;      G  G  00

  O  O  ;  ;  00 P  P  ;  ;  &&55

Jadi keseimbangan pasar sebelum pajak C ( 0,&5 )Jadi keseimbangan pasar sebelum pajak C ( 0,&5 )

Pt Pt ; ; &' &' H H /O /O G G tt

   ; &' ; &' H H /O /O G G 00

   ;  ;  &&4  4  H  H  //O  O  PPt  ;  t  ;  PPdd

&4 &4 H H /O /O ; ;   G G OO

  0O ; &/  0O ; &/

   O O ; ; 

Pt Pt ; ; &4 &4 H H /O/O

   ; &; &4 4 H H 22

   ; ; &&&&

Jadi keseimbangan pasar setelah pajak C ( ,&& )Jadi keseimbangan pasar setelah pajak C ( ,&& )

 b. b. @E @E ; ; t.Ott.Ot

   ; ; 0 0 . . 

   ; ; &/ ( &/ ( -esarnya -esarnya penerimaan penerimaan pajak pajak oleh oleh pemerintah pemerintah 7p. 7p. &/," &/," ))

cc.. @@  ; ; (  (  PPt  t  H  H  PPo  o  )  )  OOtt

   ; ( ; ( && && H H &5 &5 ) ) 

   ; ;  ( ( --eesasar r ppaajjak ak yyaanng g ddiittaanngggguunng g kkoonnsusummeen n 77pp. . ,," " ))

@p @p ; ; @E @E H H @ @ 

   ; ; &/ &/ H H 

   ; 2; 2 ( ( --eesasar r ppaajjak ak yyaanng g ddiittaanngggguunng g pprroodduusesen n 77pp. . 22,," " ))

•• PEN3ARUH SUBSIDI PADA !ESEIMBAN3AN PASAR PEN3ARUH SUBSIDI PADA !ESEIMBAN3AN PASAR 

8ubsidi ( s ) adalah bantuan yang diberikan pemerintah kepada produsen8ubsidi ( s ) adalah bantuan yang diberikan pemerintah kepada produsen

terhadap produk yang dihasilkan atau dipasarkan, sehingga harga yang berlakuterhadap produk yang dihasilkan atau dipasarkan, sehingga harga yang berlaku

didipapasar sar lelebibih h rerendndah ah sesesusuai ai dedengngan an kekeiningiginanan n pepememerinrintatah h dadan n daydaya a bebelili

masyarakat meningkat. masyarakat meningkat. :ungsi p:ungsi pena*aran setelah subsidi ena*aran setelah subsidi adalah : adalah : ( O ( O ) ) ; ; P P G 8G 8

atau atau P P ; ; : : ( ( O O ) ) H H 88

?ontoh ?ontoh 8oal 8oal 
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PermiPermintaan akntaan akan suatu an suatu komokomoditas dditas dicerminicerminkan olkan oleh O eh O ; ; &/ H /&/ H /P seP sedangkdangkanan

 pena*arannya  pena*arannya O O ; ; " " G G /P /P pemerintah pemerintah memberikan memberikan subsidi subsidi sebesar sebesar 7p. 7p. /,"/,"

setiap unit barang.setiap unit barang.

a.a. berapaberapakah kah jumlah jumlah dan dan hargharga kesea keseimbanimbangan gan sebelum sebelum subsidsubsidi i 

 b. b. berapakah jumlah dan harga keseimbangan berapakah jumlah dan harga keseimbangan sesudah subsidi sesudah subsidi 

c.c. berapa berapa bagian bagian dari sudari subsidi bsidi untuuntuk kok konsumensumen dan n dan produprodusen sen 

d.d. berberapa suapa subsibsidi ydi yang diang diberberikaikan pemn pemerinerintah tah 

Ja*ab Ja*ab 

aa.  .  OOd  d  ;  ;  OOss O  O  ;  ;  &&/  /  H  H  //PP

  &&/  /  H  H  //P  P  ;  ;  ""    G  G  //P  P  ;  ;  &&/  /  H  H  22

P  P  ;  ;  &&'  '  ;  ;  

P P ; ;  ( ( eesseeiimmbbaannggaan n ppaassaar r sseebbeelluum m ssuubbssiiddi i 88o o ( ( , ,    ))

 b. Od  b. Od ; ; &/ H /P &/ H /P ; ; P P ; ; V Od G ' V Od G ' Pd Pd ; ; PssPss

   OOs  s  ;  ;  ""    G  G  //P  P  ;;    P  P  ;  ;  V  V  OOs  s  G  G  // "  "  V  V  O  O  G  G  '  '  ;  ;  V  V  OO

Pss Pss ; ; V V O O G G / / H H / / O ; O ; ''

PPsss  s  ;  ;  V  V  O  O  P  P  ;  ;  V  V  OO

   P P ; ; 00

 (eseimbangan pasar setelah subsidi 8s ( ', 0 ) (eseimbangan pasar setelah subsidi 8s ( ', 0 )

cc.  .  88    ;  ;  (  (  PPo  o  H  H  PPs  s  )  )  OOss 88P  P  ;  ;  8  8  H  H  (((  (  PPo  o  H  H  PPs  s  )  )  OOss))

   ;  ;  (  (      H  H  0  0  )  )  '  '  ;  ;  &&/  /  H  H  (((  (      H  H  0  0  )  )  '  '  ))

  8  8    ;  ;  '  '  ;  ;  &&/  /  "  "  ''

   88E  E  ;  ;  OOs  s  .  .  s  s  ;  ;  ''

   ; ; ' ' . . / / ; ; &/&/

(-esar subsidi untuk produsen 7p. ',")(-esar subsidi untuk produsen 7p. ',")

(-esar subsidi untuk konsumen ; 7p. &/," )(-esar subsidi untuk konsumen ; 7p. &/," )

d. 8ubsidi yang diberikan pemerintahd. 8ubsidi yang diberikan pemerintah

8E 8E ; ; s s . . OsOs

; ; / / . . ''

; ; &/&/
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2.* Definisi ungsi Bia+a2.* Definisi ungsi Bia+a

-iaya atau ongkos pengertian secara ekonomis merupakan beban yang harus-iaya atau ongkos pengertian secara ekonomis merupakan beban yang harus

dibayar produsen untuk menghasilkan barang dan jasa sampai barang tersebut siapdibayar produsen untuk menghasilkan barang dan jasa sampai barang tersebut siap

untuk dikonsumsi. -iaya merupakan !ungsi dari jumlah untuk dikonsumsi. -iaya merupakan !ungsi dari jumlah produksi, dengan notasi ?produksi, dengan notasi ?

; !(O).; !(O).

? ; biaya total? ; biaya total

O ; jumlah produksi.O ; jumlah produksi.

   :ungsi :ungsi biaya biaya merupakan merupakan hubungan hubungan antara antara biaya biaya dengan dengan jumlah jumlah produksi produksi yangyang

dihasilkan, !ungsi biaya dapat digambarkan ke dalam kur6a dan kur6a biayadihasilkan, !ungsi biaya dapat digambarkan ke dalam kur6a dan kur6a biaya

menggambarkan titik"titik kemungkinan bsarnya biaya di berbagai tingkatmenggambarkan titik"titik kemungkinan bsarnya biaya di berbagai tingkat

 produksi. #alam membicarakan biaya ada beberapa macam biaya, y produksi. #alam membicarakan biaya ada beberapa macam biaya, yaituaitu

a. -iaya @otal ( @otal ?ost ; @? ; ?)a. -iaya @otal ( @otal ?ost ; @? ; ?)

 b. -iaya < b. -iaya <aariabel (<ariabel (<ariable ?ost ; <?)riable ?ost ; <?)

c. -iaya @etap (:iAed ?ost ; :?)c. -iaya @etap (:iAed ?ost ; :?)

d. -iaya @otal 7ata"7ata (B6erage @otal ?ost ; B?)d. -iaya @otal 7ata"7ata (B6erage @otal ?ost ; B?)

e. -iaya <ariabel 7ata 7ata ( B6erage <ariable ?ost ; B<?)e. -iaya <ariabel 7ata 7ata ( B6erage <ariable ?ost ; B<?)

!. -iaya @etap 7ata"7ata (B6erage :iAed ?ost ; B:?)!. -iaya @etap 7ata"7ata (B6erage :iAed ?ost ; B:?)

g. -iaya 9arginalg. -iaya 9arginal

7umus 7umus 

&. ? ; B&. ? ; B? A O ? A O atau ? ; :? G <?atau ? ; :? G <?

/. :? ; B:? = O/. :? ; B:? = O

0. <? ; B<? = O0. <? ; B<? = O

   #alam #alam menganalisa menganalisa biaya biaya umumnya umumnya tidak tidak terlepas terlepas dari dari analisa analisa penerimaanpenerimaan

atau re6enue atau total re6enue. Pengertian re6enue atau penerimaan adalahatau re6enue atau total re6enue. Pengertian re6enue atau penerimaan adalah

seluruh pendapatan yang diterima dari hasil penjualan barang pada tingkat hargaseluruh pendapatan yang diterima dari hasil penjualan barang pada tingkat harga

tertentu. 8ecara matematik total re6enue dirumuskan sebagai berikuttertentu. 8ecara matematik total re6enue dirumuskan sebagai berikut

•• @7 @7 ; ; PO. PO. @7 @7 ; ; Penerimaan Penerimaan @o@otal, tal, P P ; ; Larga Larga -arang -arang dan dan O O ; ; JumlahJumlah

 barang yang dijual. barang yang dijual.

•• Penerimaan 7ata"rata (B7) adalah penerimaan rata"rata tiap unit produksi,Penerimaan 7ata"rata (B7) adalah penerimaan rata"rata tiap unit produksi,

dapat dirumuskan dapat dirumuskan 

B7 ; @73OB7 ; @73O

••

Penerimaan 9arginal atau 9arginal 7e6enue adalah tambahanPenerimaan 9arginal atau 9arginal 7e6enue adalah tambahan
 penerimaan sebagai akibat dari tambahan produksi, dirumuskanW penerimaan sebagai akibat dari tambahan produksi, dirumuskanW
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97 97 ; ; T@73TO T@73TO atau atau turunan turunan dari dari @7 @7 

97 ; 9arginal 97 ; 9arginal 7e6enue, T@7 ; 7e6enue, T@7 ; @a@ambahan penerimaan, TO mbahan penerimaan, TO ; @ambahan; @ambahan

Produksi. -erdasarkan konsep penerimaan dan biaya (@7 dan @?) dapatProduksi. -erdasarkan konsep penerimaan dan biaya (@7 dan @?) dapat

diketahui beberapa kemungkinan diantaranyadiketahui beberapa kemungkinan diantaranya

@7 N @7 N @? @? ; keadaan un; keadaan untung 3 labatung 3 laba

@7; @7; @? @? ; ; keadaan keadaan -reak -reak C6en C6en PointPoint

@7  @7  @? @? ; eadaan ; eadaan rugi.rugi.

 #ilambangkan dengan ? (?ost) #ilambangkan dengan ? (?ost) atau @? (@otal ?ost)atau @? (@otal ?ost)

 @e@erdiri atas dua rdiri atas dua jenis !ungsi biaya, yaitu jenis !ungsi biaya, yaitu  i7ed ;&sti7ed ;&st

 :iAed cost atau !ungsi biaya tetap (:?) merupakan !ungsi yang tidak:iAed cost atau !ungsi biaya tetap (:?) merupakan !ungsi yang tidak

 bergantung pada jum bergantung pada jumlah produk yang diprodulah produk yang diproduksi.ksi.

 Jadi !ungsi biaya tetap adalah !ungsi konstanta.Jadi !ungsi biaya tetap adalah !ungsi konstanta.

; 5 k; 5 k

#engan k konstanta positi!#engan k konstanta positi!

?ontoh 8oal?ontoh 8oal

8uatu perusahaan mengeluarkan biaya tetap 8uatu perusahaan mengeluarkan biaya tetap sebesar 7p. &55.555.555sebesar 7p. &55.555.555

-agaimanakah !ungsi biaya tetapnya dan gambarkan !ungsi tersebut pada gra!ik-agaimanakah !ungsi biaya tetapnya dan gambarkan !ungsi tersebut pada gra!ik

kartesius.kartesius.

Ja*ab :? ; &55.555.555Ja*ab :? ; &55.555.555

>aria#el ;&st>aria#el ;&st

•• <a<ariabel cost atriabel cost atau !ungsi biaya yang berubah"ubah atau au !ungsi biaya yang berubah"ubah atau biaya 6ariabel (<?)biaya 6ariabel (<?)

merupakan !ungsi biaya yang besarnmerupakan !ungsi biaya yang besarnya bergantung dari jumlah produk yangya bergantung dari jumlah produk yang

diproduksi.diproduksi.

•• Jadi <? ; :(O) merupakan hasil kali antara biaya produksi per unit denganJadi <? ; :(O) merupakan hasil kali antara biaya produksi per unit dengan

 jumlah barang yang diproduk jumlah barang yang diproduksi.si.

•• Jika P adalah biaya produksi per unit, dimana biaya produksi per unitJika P adalah biaya produksi per unit, dimana biaya produksi per unit

senantiasa lebih kecil dibandingkan harga jual perunit barang, maka senantiasa lebih kecil dibandingkan harga jual perunit barang, maka 

>; 5 P 7 ?>; 5 P 7 ?

#engan #engan P P ; biaya produ; biaya produksi per unitksi per unit

   O O ; ; jumlah jumlah produk produk yang yang diproduksidiproduksi
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?ontoh 8oal?ontoh 8oal

8uatu produk diproduksikan dengan biaya produksi 7p. 0.555 per unit.8uatu produk diproduksikan dengan biaya produksi 7p. 0.555 per unit.

-agaimana !ungsi biaya 6ariabelnya dan gambarkan !ungsi tersebut pada gra!ik.-agaimana !ungsi biaya 6ariabelnya dan gambarkan !ungsi tersebut pada gra!ik.

Ja*ab <? ; P Ja*ab <? ; P A O X A O X <? ; 0.555 O<? ; 0.555 O

Eambar Era!ikEambar Era!ik

arena intersepnya tidak ada (nol) maka !ungsi biaya 6ariabel digambarkanarena intersepnya tidak ada (nol) maka !ungsi biaya 6ariabel digambarkan

melalui titik (5,5) dengan gradien positi!melalui titik (5,5) dengan gradien positi!

&&tal tal ;&st;&st

•• :ungsi @o:ungsi @otal ?ost (@?) merupakan tal ?ost (@?) merupakan penjumlahan antara biaya tetap penjumlahan antara biaya tetap dengandengan

 biaya 6ariabel. biaya 6ariabel.

•• @? ; :? G <?@? ; :? G <?

?ontoh?ontoh

#ari contoh / dan contoh 0 diatas, dimana biaya tetap yang dikeluarkan#ari contoh / dan contoh 0 diatas, dimana biaya tetap yang dikeluarkan

sebuah perusahaan sebesar sebuah perusahaan sebesar 7p. &55.555.555," dan biaya 6ariabelnya  0.555 O,7p. &55.555.555," dan biaya 6ariabelnya  0.555 O,

maka @? ; &55.555.555 G 0.555 O.maka @? ; &55.555.555 G 0.555 O.

@ernyata intersep dari !ungsi total biaya adalah sama dengan biaya@ernyata intersep dari !ungsi total biaya adalah sama dengan biaya

tetapnya dan gradiennya sama dengan gradien !ungsi biaya tetap. Lal initetapnya dan gradiennya sama dengan gradien !ungsi biaya tetap. Lal ini

mencerminkan bah*a penggambaran !ungsi total biaya haruslah melalui titikmencerminkan bah*a penggambaran !ungsi total biaya haruslah melalui titik

(5,:?) dan sejajar dengan gra!ik <?.(5,:?) dan sejajar dengan gra!ik <?.

2., Definisi ungsi Penerimaan2., Definisi ungsi Penerimaan

:ungsi penerimaan disebut juga !ungsi pendapatan atau !ungsi hasil:ungsi penerimaan disebut juga !ungsi pendapatan atau !ungsi hasil

 penjualan, dilambangkan dengan 7 (7 penjualan, dilambangkan dengan 7 (7e6enue) atau @7 (@e6enue) atau @7 (@otal 7e6enue)otal 7e6enue)

•• :ungsi Penerimaan merupakan !ungsi dari output :ungsi Penerimaan merupakan !ungsi dari output 

7 ; !(O) dengan O ; jumlah produk yang laku terjual.7 ; !(O) dengan O ; jumlah produk yang laku terjual.

•• :ungsi penerimaan merupakan hasil kali antara harga jual per unit dengan:ungsi penerimaan merupakan hasil kali antara harga jual per unit dengan

 jumlah barang yang diprodu jumlah barang yang diproduksi dan laku dijual.ksi dan laku dijual.

•• Jika P adalah harga jual per unit, maka Jika P adalah harga jual per unit, maka 

R 5 P 7 ?R 5 P 7 ?

ddeennggaan  n   P  P  ; ; hhaarrgga a  jjuuaal  l  ppeer  r  uunniitt
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 O  O  ;  ;  jjuummllaah  h  pprroodduuk  k  yyaanng  g  ddiijjuuaall

7 ; total penerimaan7 ; total penerimaan

;&nt&< 1;&nt&< 1

9isalkan suatu produk dengan harga 7p. 1.555 per unit 9isalkan suatu produk dengan harga 7p. 1.555 per unit barang bagaimanakahbarang bagaimanakah

!ungsi penerimaannya Eambarkan !ungsi penerimaan tersebut pada gra!ik.!ungsi penerimaannya Eambarkan !ungsi penerimaan tersebut pada gra!ik.

Ja*ab :ungsi PenerimaanJa*ab :ungsi Penerimaan

7 ; P A O X 7 ; P A O X 7 ; 1.555O7 ; 1.555O

Eambar Era!ikEambar Era!ik

arena intersepnya tidak ada (nol) maka !ungsi penerimaan digambarkanarena intersepnya tidak ada (nol) maka !ungsi penerimaan digambarkan

melalui titik (5,5) dengan gradien positi!melalui titik (5,5) dengan gradien positi!

2.-2.- Definisi !euntuDefinisi !euntungan( !erugian dngan( !erugian dan Pulang P&k&an Pulang P&k&k k 

•• !euntungan!euntungan (pro!it positi!, (pro!it positi!, @  / @  /) akan didapat apabila) akan didapat apabila R R  C . C .

•• !erugian!erugian (pro!it negati!,(pro!it negati!, @  /@  /) akan dialami apabila) akan dialami apabila R R  C . C .

•• onsep berkenaan denganonsep berkenaan dengan R R dandan CC adalah konsepadalah konsep break-evenbreak-even(( yaitu yaitu

konsep untuk menentukan jumlah minimum produk yang harus dihasilkankonsep untuk menentukan jumlah minimum produk yang harus dihasilkan

atau terjual agar perusahaan tidak mengalami kerugian.atau terjual agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

•• eadaaneadaan break-evenbreak-even (pro!it nol,(pro!it nol, @ 5 /@ 5 /) terjadi apabila) terjadi apabila R R 5 /C5 /C perusahaan perusahaan

tidak memperoleh keuntungan tetapi tidak pula mengalami kerugiantidak memperoleh keuntungan tetapi tidak pula mengalami kerugian

8ecara gra!ik, hal ini ditunjukkan oleh perpotongan antara kur6a8ecara gra!ik, hal ini ditunjukkan oleh perpotongan antara kur6a R R dan dan

kur6akur6a C C ..

Bnalisis Pulang Pokok (break"e6en) yaitu Bnalisis Pulang Pokok (break"e6en) yaitu suatu konsep yang digunakansuatu konsep yang digunakan

untuk menganalisis jumlah minimum produk yang harus dihasilkan atau terjualuntuk menganalisis jumlah minimum produk yang harus dihasilkan atau terjual

agar perusahaan tidak mengalami kerugian. eadaan pulang pokok (pro!it nol, Z ;agar perusahaan tidak mengalami kerugian. eadaan pulang pokok (pro!it nol, Z ;

5) terjadi apabila 7 ; ? perusahaan tidak memperoleh keuntungan tetapi tidak5) terjadi apabila 7 ; ? perusahaan tidak memperoleh keuntungan tetapi tidak

 pula menderita kerugian.  pula menderita kerugian. 8ecara gra!ik hal ini ditunjukkan oleh perpotong8ecara gra!ik hal ini ditunjukkan oleh perpotonganan

antara kur6a 7 dan kur6a ?.antara kur6a 7 dan kur6a ?.

@ingkat produksi O@ingkat produksi O&& dan O dan O mencerminkan keadaan pulang pokok, sebab mencerminkan keadaan pulang pokok, sebab

 penerimaan total sama dengan pengeluaran (biaya) total, 7 ; ?.  penerimaan total sama dengan pengeluaran (biaya) total, 7 ; ?. Brea disebelahBrea disebelah

kiri Okiri O&& dan sebelah kanan O dan sebelah kanan O mencerminkan keadaan rugi, sebab penerimaan total mencerminkan keadaan rugi, sebab penerimaan total

lebih kecil dari pengeluaran total, 7 N ?. 8edangkan area diantara Olebih kecil dari pengeluaran total, 7 N ?. 8edangkan area diantara O && dan dan

OO mencerminkan keadaan untung, sebab penerimaan total lebih besar dari mencerminkan keadaan untung, sebab penerimaan total lebih besar dari
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 pengeluaran total, 7  ?. @ pengeluaran total, 7  ?. @ingkat produksi Oingkat produksi O00 mencerminkan tingkat produksi mencerminkan tingkat produksi

yang memberikan penerimaan total maksimum. -esar kecilnya keuntunganyang memberikan penerimaan total maksimum. -esar kecilnya keuntungan

dicerminkan oleh besar kecilnya selisih positi! antara 7 dan ?. euntungandicerminkan oleh besar kecilnya selisih positi! antara 7 dan ?. euntungan

maksimum tidak selalu terjadi saat 7 maksimum atau ? minimum.maksimum tidak selalu terjadi saat 7 maksimum atau ? minimum.

?ontoh soal?ontoh soal

Penerimaan total yang diperoleh sebuah perusahaan ditunjukkan oleh persamaanPenerimaan total yang diperoleh sebuah perusahaan ditunjukkan oleh persamaan

7 ; "5,&O7 ; "5,&O// G /5O, sedangkan biaya total yang dikeluarkan ? ; 5,/1O G /5O, sedangkan biaya total yang dikeluarkan ? ; 5,/1O00 H 0O H 0O// G G

O G /5. Litunglah pro!it perusahaan ini jika dihasilkan dan terjual barangO G /5. Litunglah pro!it perusahaan ini jika dihasilkan dan terjual barang

sebanyak &5 dan /5 unitsebanyak &5 dan /5 unit

Ja*abJa*ab

Z ; 7 H ? ; "5,&OZ ; 7 H ? ; "5,&O// G /5O H 5,/1O G /5O H 5,/1O00 G 0O G 0O// H O H /5 H O H /5

Z ; H 5,/1OZ ; H 5,/1O00 G /,4O G /,4O// G &0O H /5 G &0O H /5

O ;&5 Z ; O ;&5 Z ; H 5,/1(&555) G /,4(&55) G &0(&5) H /5H 5,/1(&555) G /,4(&55) G &0(&5) H /5

   ; ; H/15 H/15 G G /45 /45 G&05 G&05 H H /5 /5 ; ; &15 &15 (keuntungan)(keuntungan)

O ; /5 Z ; H 5,/1(2555) G /,4(55) G &0(/5) H /5O ; /5 Z ; H 5,/1(2555) G /,4(55) G &0(/5) H /5

   ; ; H/555 H/555 G G &&'5 &&'5 G/'5 G/'5 H H /5 /5 ; ; H H '55 '55 (kerugian)(kerugian)

?ontoh 8oal?ontoh 8oal

Penerimaan total yang diperoleh suatu perusahaan ditunjukkan oleh !ungsi 7 ; H Penerimaan total yang diperoleh suatu perusahaan ditunjukkan oleh !ungsi 7 ; H 

5,&O5,&O// G 055O, sedangkan biaya total  G 055O, sedangkan biaya total yang dikeluarkannya ? ; 5,0Oyang dikeluarkannya ? ; 5,0O// H /5O G H /5O G

'55.555. Litunglah'55.555. Litunglah

&.&. @ingkat pro@ingkat produksi yang menghasilkan penerimaan total maksimumduksi yang menghasilkan penerimaan total maksimum

/./. @ingkat pro@ingkat produksi yang menunjukkan bduksi yang menunjukkan biaya total minimumiaya total minimum

0.0. 9anakah yang lebih baik bagi perusahaan, berpro9anakah yang lebih baik bagi perusahaan, berproduksi menguntungkanduksi menguntungkan

 berproduksi pada tingkat produk berproduksi pada tingkat produksi yang menghasilkan penerimaan totalsi yang menghasilkan penerimaan total

maksimum atau biaya total minimum.maksimum atau biaya total minimum.

Ja*abJa*ab

7 ; H 5,&O7 ; H 5,&O// G 055O G 055O

? ; 5,0O? ; 5,0O// H /5O G '55.555 H /5O G '55.555

7 maksimum terjadi pada7 maksimum terjadi pada

? minimum terjadi pada? minimum terjadi pada

Z pada 7 maksimumZ pada 7 maksimum

O O ; ; &155 &155 Z Z ; ; H H 5,O5,O// G &5/5O H '55.555 G &5/5O H '55.555
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   ; ; H H 5, 5, (&155)(&155)// G &5/5(&155) H  G &5/5(&155) H '55.555'55.555

   ; ; 05.55505.555

&.&. Z pada ? mZ pada ? minimuinimumm

/./. O O ; ; &/55 &/55 Z Z ; ; H H 5,O5,O// G &5/5O H '55.555 G &5/5O H '55.555

   ; ; H H 5,(&/55)5,(&/55)// G &5/5(&/55) H '55.555 G &5/5(&/55) H '55.555

   ; ; 05.55505.555

2. Definisi ungsi Utilitas2. Definisi ungsi Utilitas

:ungsi utilitas ialah !ungsi yang menjelaskan besarnya utilitas yang berupa:ungsi utilitas ialah !ungsi yang menjelaskan besarnya utilitas yang berupa

kepkepuasuasan, an, dan dan kegkegunaunaan an yayang ng dipdiperoeroleh leh seseseseoraorang ng dardari i menmengkogkonsunsumsi msi suasuatutu

 barang  barang atau atau jasa. jasa. Pada Pada umumnya umumnya semakin semakin banyak banyak jumlah jumlah suatu suatu barangbarang

dikonsumsi, maka akan semakin besar utilitas yang diperoleh, kemudian mencapaidikonsumsi, maka akan semakin besar utilitas yang diperoleh, kemudian mencapai

titik puncaknya (titik jenuh) pada jumlah konsumsi tertentu, sesudah itu justrutitik puncaknya (titik jenuh) pada jumlah konsumsi tertentu, sesudah itu justru

menjadi berkurang atau bahkan negati! jika jumlah barang yang dikonsumsi terusmenjadi berkurang atau bahkan negati! jika jumlah barang yang dikonsumsi terus

menerus ditambah. :ungsi utilitas bersi!atmenerus ditambah. :ungsi utilitas bersi!at relative relative, dimana barang atau jasa , dimana barang atau jasa yangyang

memilikimemiliki utilityutility bagi orang tertentu belum tentu bagi orang lain. Penerapan !ungsi bagi orang tertentu belum tentu bagi orang lain. Penerapan !ungsi

dalam ekonomi dan bisnis merupakan salah satu bagian yang sangat penting untuk dalam ekonomi dan bisnis merupakan salah satu bagian yang sangat penting untuk 

dipeladipelajari, jari, karena model"modkarena model"model el ekonekonomi omi yang berbentuk matematika yang berbentuk matematika biasanbiasanyaya

dinyatakan dengan !ungsi.dinyatakan dengan !ungsi.

•• onsep +tilitasonsep +tilitas

Pada umumnya semakin banyak jumlah suatu barang dikonsumsi semakinPada umumnya semakin banyak jumlah suatu barang dikonsumsi semakin

 besar  besar utilitas utilitas yang yang diperoleh, diperoleh, kemudian kemudian mencapai mencapai titik titik puncaknya puncaknya (titik (titik jenuh)jenuh)

 pada jumlah  pada jumlah konsumsi tertentu, konsumsi tertentu, sesudah itu sesudah itu justru menjadi justru menjadi berkurang atau berkurang atau bahkanbahkan

negati! jika jumlah barang yang dikonsumsi terus"menerus ditambah. +tilitas totalnegati! jika jumlah barang yang dikonsumsi terus"menerus ditambah. +tilitas total

merupakan !ungsi dari jumlah barang yang dikonsumsi. Persamaan utilitas totalmerupakan !ungsi dari jumlah barang yang dikonsumsi. Persamaan utilitas total

(to(total utiltal utilityity, U), U) dari mengkonsumsi suatu jenis barang berupa !ungsi kuadratdari mengkonsumsi suatu jenis barang berupa !ungsi kuadrat

 parabolik, dengan kur6a berbentuk  parabolik, dengan kur6a berbentuk parabola terbuka ke ba*ah.parabola terbuka ke ba*ah.

+t+tililititas as mamargrgininalal (m(marargiginanal l ututiliilityty, , MUMU)) ialaialah h utiutilitalitas s tamtambahbahan an yanyangg

diperoleh dari setiap satu unit barang yang dikonsumsi. 8ecara matematik, !ungsidiperoleh dari setiap satu unit barang yang dikonsumsi. 8ecara matematik, !ungsi

utilitas marginal merupakan deri6ati! pertama dari !ungsi utilitas total. Jika !ungsiutilitas marginal merupakan deri6ati! pertama dari !ungsi utilitas total. Jika !ungsi

utilitautilitas s total dinyataktotal dinyatakan an dengadengann U 5 f 6?8U 5 f 6?8  dimana + melambangkan utilitas totaldimana + melambangkan utilitas total
ddaann QQ  jumlah  jumlah barang barang yang yang dikonsumsi dikonsumsi atau atau tingkat tingkat kepuasannya kepuasannya tetapi tetapi terikatterikat
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 pada  pada !ungsi !ungsi pendapatan, pendapatan, atau atau sebuah sebuah perusahaan perusahaan yang yang ingin ingin memaksimumkanmemaksimumkan

lalababanynya a nanamumun n teteririkat kat papada da !u!ungngsi si prprododukuksisi. . 9ak9aka a susuatatu u cacara ra yayang ng dadapapatt

digunakan untuk menentukan titik ekstrim dari suatu !ungsi yang bersyarat adalahdigunakan untuk menentukan titik ekstrim dari suatu !ungsi yang bersyarat adalah

dengdengan an menggmenggunakan Pengaliunakan Pengali  Lagrange Lagrange, yakni dengan cara membentuk sebuah, yakni dengan cara membentuk sebuah

!ungsi baru yang merupakan penjumlahan dari !ungsi yang hendak dioptimumkan!ungsi baru yang merupakan penjumlahan dari !ungsi yang hendak dioptimumkan

di tambah hasil kali pengalidi tambah hasil kali pengali Lagrange λ Lagrange λ dengan !ungsi kendalanya.dengan !ungsi kendalanya.

Total UtilityTotal Utility atau kepuasan total adalah seluruh kepuasan yang diperoleh atau kepuasan total adalah seluruh kepuasan yang diperoleh

konsumen 3 seseorang dari mengkonsumsi sejumlah barang tertentu.konsumen 3 seseorang dari mengkonsumsi sejumlah barang tertentu.    8edangkan8edangkan

margmarginal inal UtilityUtility   ataatau u kekepupuasaasan n tamtambabahahan n adadalaalah h tamtambabahahan n kekepupuasaasan n yayangng

dipdiperoeroleh leh seseseseoraorang ng akiakibat bat adaadanya nya tambtambahaahan n menmengkogkonsunsumsi msi satu satu uniunit t barbarangang

tertenttertentu. -erikut adalah suatu contohu. -erikut adalah suatu contoh total utilitytotal utility  den dengangan marginal utilitymarginal utility  dalam  dalam

angkaangka

a#el 1.a#el 1.

&tal Utilit+ dan Marginal Utilit+ Dalam Angka&tal Utilit+ dan Marginal Utilit+ Dalam Angka

umla< #arang 7F +angumla< #arang 7F +ang

dik&nsumsi 6?dik&nsumsi 6?7788

&tal Utilit+&tal Utilit+

6U6UGG88

Marginal Utilit+Marginal Utilit+

6MU6MUGG88

// // 

11 11// 11//

22 11-- --

"" 22$$ **

$$ 22-- $$

'' ""// 22

** ""// //

,, 22-- 22

•• Bplikasi :ungsi +tilitasBplikasi :ungsi +tilitas

#alam analisis ekonomi, utilitas sering digunakan untuk menggambarkan#alam analisis ekonomi, utilitas sering digunakan untuk menggambarkan

urutan pre!erensi sekelompok barang, curutan pre!erensi sekelompok barang, contohnya seorang konsumen bernamaontohnya seorang konsumen bernama

Bnton merasa lebih puas membeli 0 buah buku !iksi ilmiah jika dibandingkanBnton merasa lebih puas membeli 0 buah buku !iksi ilmiah jika dibandingkan
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dengan membeli sehelai kemeja, hal ini berarti buku"buku tersebut memberikandengan membeli sehelai kemeja, hal ini berarti buku"buku tersebut memberikan

utilitas yang lebih besar dibandingkan dengan kemeja tadi.utilitas yang lebih besar dibandingkan dengan kemeja tadi.

:ungsi utilitas dapat ditunjukkan dengan sekumpulan kur6a indi!er:ungsi utilitas dapat ditunjukkan dengan sekumpulan kur6a indi!erensi,ensi,

yang masing"masing mempunyai indikator numerik. Pada Eambar yang masing"masing mempunyai indikator numerik. Pada Eambar &. berikut ini&. berikut ini

menunjukkan 0 kur6a indi!erensi dengan tingkat utilitas sebesar /1, 15 dan &55.menunjukkan 0 kur6a indi!erensi dengan tingkat utilitas sebesar /1, 15 dan &55.

Perlu diingat bah*a ketika kita menggunakan !ungsi utilitas, yang kitaPerlu diingat bah*a ketika kita menggunakan !ungsi utilitas, yang kita

tekankan adalah konsep ordinal bukan kardinal. #engan demikian yang perlu kitatekankan adalah konsep ordinal bukan kardinal. #engan demikian yang perlu kita

 perhatikan dari gambar di atas, bukan angka numerik seperti /1,  perhatikan dari gambar di atas, bukan angka numerik seperti /1, 15 dan &55 tetapi15 dan &55 tetapi

 bah*a kur6a indi!erensi dengan utilitas (+) ; &55 memberikan k bah*a kur6a indi!erensi dengan utilitas (+) ; &55 memberikan kepuasan yangepuasan yang

lebih besar dibandingkan dengan utilitas sebesar 15, demikian juga kur6alebih besar dibandingkan dengan utilitas sebesar 15, demikian juga kur6a

indi!erensi dengan utilitas sebesar 15 memberikan kepuasan yang lebih besar dariindi!erensi dengan utilitas sebesar 15 memberikan kepuasan yang lebih besar dari

utilitas sebesar /1.utilitas sebesar /1.

8yarat utama dalam menetapkan suatu !ungsi utilitas adalah bah*a8yarat utama dalam menetapkan suatu !ungsi utilitas adalah bah*a
 persoalan nilai maksimum dan minimum dari persoalan yang d persoalan nilai maksimum dan minimum dari persoalan yang dihadapi harusihadapi harus

mencakup persoalan tersebut. arena itu harus dapat ditentukan terlebih dahulumencakup persoalan tersebut. arena itu harus dapat ditentukan terlebih dahulu

 batasan nilai maksimum dan minimum dari besaran yang akan d batasan nilai maksimum dan minimum dari besaran yang akan ditetapkanitetapkan

!ungsinya. +ntuk menjaga konsistensi, maka batasan nilai jangan terlampau jauh!ungsinya. +ntuk menjaga konsistensi, maka batasan nilai jangan terlampau jauh

dari batasan nilai yang ada dalam persoalan yang dibahas, sehingga pengambildari batasan nilai yang ada dalam persoalan yang dibahas, sehingga pengambil

keputusan benar"benar menghayati nilai tersebut.keputusan benar"benar menghayati nilai tersebut.

2.1/ Definisi ungsi Pr&duksi 0 Persamaan Pr&duksi2.1/ Definisi ungsi Pr&duksi 0 Persamaan Pr&duksi

egiatan produksi menyangkut dua persoalan yang mempunyai hubunganegiatan produksi menyangkut dua persoalan yang mempunyai hubungan

!ungsional atau saling memengaruhi, yaitu!ungsional atau saling memengaruhi, yaitu

&.&. -er-erapa ouapa outputput yang ht yang haruarus diprs diproduoduksiksikankan, dan, dan

/./. -erapa -erapa !actor!actor"!akt"!aktor prodor produksi (iuksi (inputnput) yang ) yang akan dakan dipergipergunakaunakan.n.

#e#engngan an dedemimikikianan, , yayang ng didisebsebut ut !u!ungngsi si prprododukuksia sia adadalalah ah huhububungnganan

!ungsional (sebab akibat) antara input dan output.!ungsional (sebab akibat) antara input dan output.

#alam hal ini input sebagai sebab, dan output sebagai akibat. Jadi, !ungsi#alam hal ini input sebagai sebab, dan output sebagai akibat. Jadi, !ungsi

 produksi adalah s produksi adalah suatu !ungsi uatu !ungsi atau persamaan atau persamaan yang menunjukkan hubungan antarayang menunjukkan hubungan antara

tintingkagkat t outoutput put dendengan gan tintingkagkat t (ko(kombimbinasnasi) i) penpengguggunaanaan n inpinput"ut"inpinput. ut. 8ec8ecaraara

matematis !ungsi produksi dapat meumuskan sebagai beikut.matematis !ungsi produksi dapat meumuskan sebagai beikut.
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O Ouantity (jumlah barang yang dihasilkan)O Ouantity (jumlah barang yang dihasilkan)

: :ungsi (symbol persamaan !ungsional): :ungsi (symbol persamaan !ungsional)

? ?apital (modal atau sarana yang digunakan)? ?apital (modal atau sarana yang digunakan)

$ $abour (tenaga kerja)$ $abour (tenaga kerja)

7 7esources (sumber daya alam)7 7esources (sumber daya alam)

@ @@ @echnology (teknologi dan echnology (teknologi dan ke*iraushaan)ke*iraushaan)

#ari persamaan tersebut dapat dikatakan bah*a output merupakan !ungsi#ari persamaan tersebut dapat dikatakan bah*a output merupakan !ungsi

dari input, artinya setiap barang yang dihasilkan merupakan akibat dari input yangdari input, artinya setiap barang yang dihasilkan merupakan akibat dari input yang

dimasukkan.dimasukkan.

eteranganeterangan

Grafik yang menunjukkan total product Grafik yang menunjukkan total product (TP)(TP)

Grafik AP dan P pada berbagai tingkat input Grafik AP dan P pada berbagai tingkat input 

@a@ampak bah*a penggunaan input = mpak bah*a penggunaan input = menunjukkan produksi total selamenunjukkan produksi total selalulu

memgalami peningkatan. Bdanya penambahan input, mula"mula meningkatkanmemgalami peningkatan. Bdanya penambahan input, mula"mula meningkatkan

marginal product dan a6erage product akan tetapi pada titik tertentu akan semakinmarginal product dan a6erage product akan tetapi pada titik tertentu akan semakin

menurun.menurun.

 Perilaku sorang pro Perilaku sorang produsen atau pengusaha dusen atau pengusaha dituangkan dalam mendituangkan dalam mengambilgambil

keputusan tentang beberapa input keputusan tentang beberapa input yang akan dipergunakan dan berapa outputyang akan dipergunakan dan berapa output

 yang akan dihasilkan, un yang akan dihasilkan, untuk mencapai keuntungan yang tuk mencapai keuntungan yang maksimummaksimum. Proses. Proses

 produksi dapat diartikan sebagai proses urutan kegiatan yang h produksi dapat diartikan sebagai proses urutan kegiatan yang harus dilaksanaanarus dilaksanaan

dalam usaha untuk menghasilkan barang dalam usaha untuk menghasilkan barang maupun jasa. Bgar proses produksimaupun jasa. Bgar proses produksi

mencapai titik optimum, maka diperlukanadanya peningkatan mencapai titik optimum, maka diperlukanadanya peningkatan produkti6itasprodukti6itas

dengan jalan menambah !actor"!aktor produksi.dengan jalan menambah !actor"!aktor produksi.

Bkan tetapi menurut da6id 7icardo penambahan !actor produksi tidakBkan tetapi menurut da6id 7icardo penambahan !actor produksi tidak

selalu dapat memberikan hasil yang sebanding seperto yang digambarkan dalamselalu dapat memberikan hasil yang sebanding seperto yang digambarkan dalam

hokum hasil lebih yang semakin berkurang atau @he la* o! dimishing returnshokum hasil lebih yang semakin berkurang atau @he la* o! dimishing returns

yang berbunnyi “#engan suatu teknik tertentu, maka mulai titik tertentuyang berbunnyi “#engan suatu teknik tertentu, maka mulai titik tertentu

 penambahan !actor produksi tidak lagi memberikan penam penambahan !actor produksi tidak lagi memberikan penambahan hasil produksibahan hasil produksi

yang sebanding”. Btau dengan kata lain tambahan hasil layang sebanding”. Btau dengan kata lain tambahan hasil lama kelamaan akanma kelamaan akan

menurun, meskipun !actor produksi terus bertambah.menurun, meskipun !actor produksi terus bertambah.

?ontoh?ontoh
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@a@anah & La, nah & La, modal 7p 1.555.555,55modal 7p 1.555.555,55

PPeekkeerrjjaa LLaassiil  l  @@oottaall

(Total Product)(Total Product)

@ambahan Lasil@ambahan Lasil

(Marginal Product)(Marginal Product)

&& &&55 &&55

// //&& &&&&

00 00 &&00

 // 22

11 '' 

'' 22 //

$a* o! dimishing returns terjadi pada pekerja yang ke" dan setersnya, yaitu$a* o! dimishing returns terjadi pada pekerja yang ke" dan setersnya, yaitu

setelah tercapai marginal product maksimum sebesar &0.setelah tercapai marginal product maksimum sebesar &0.

2.11 !ura ransf&rmasi Pr&duk 2.11 !ura ransf&rmasi Pr&duk 

ur6a tran!ormasi produk (product tran!ormation cur6e) ialah kur6a yangur6a tran!ormasi produk (product tran!ormation cur6e) ialah kur6a yang

menunjukkan pilihan kombinasi jumlah produksi dua macam barang menunjukkan pilihan kombinasi jumlah produksi dua macam barang dengandengan

menggunakan masukan yang sama sejumlah tertentu. ur6a ini dikenal jugamenggunakan masukan yang sama sejumlah tertentu. ur6a ini dikenal juga

dengan sebutan kur6a kemungkinan produksi (production possibility cur6e).dengan sebutan kur6a kemungkinan produksi (production possibility cur6e).

?ontoh?ontoh

8ebuah pabrik yang menggunakan bahan baku kulit menghasilkan sepatu8ebuah pabrik yang menggunakan bahan baku kulit menghasilkan sepatu

dan tas. ur6a trans!ormasi produk yang dihadapinya ditunjukkan oleh persamaandan tas. ur6a trans!ormasi produk yang dihadapinya ditunjukkan oleh persamaan
ss// G ',/1t G ',/1t// ; 5.555 -erapa pasang sepatu dan berapa buah tas paling banyak ; 5.555 -erapa pasang sepatu dan berapa buah tas paling banyak

dapat diproduksi -erapa pasang sepatu dapat dibuat jika pebrik ini memproduksidapat diproduksi -erapa pasang sepatu dapat dibuat jika pebrik ini memproduksi

'5 buah tas'5 buah tas

Jumlah sepatu terbanyak yang dapat dibuat adalah jika pabrik tidakJumlah sepatu terbanyak yang dapat dibuat adalah jika pabrik tidak

memproduksi tas (t ; 5 ). #engan perkataan lain, seluruh kulit yang tersediamemproduksi tas (t ; 5 ). #engan perkataan lain, seluruh kulit yang tersedia

(5.555) unit dialokasikan untuk membuat sepatu.(5.555) unit dialokasikan untuk membuat sepatu.

t ; 5t ; 5    →→  s  s// ; 5.555 , s ; 5.555 , s// ; &5.555 , s ; &55 pasang. ; &5.555 , s ; &55 pasang.

Jumlah tas terbanyak dapat dibuatJumlah tas terbanyak dapat dibuat

8  8  ; ; 55 X X '',,//1  1  tt
//

; 5.555, t; 5.555, t
//

; '.55, t ; 25 buah; '.55, t ; 25 buah
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Jika t ; '5Jika t ; '5

 s s// ; 5.555 H ',/1 ('5); 5.555 H ',/1 ('5)//

    s s// ; &.155 ; &.155

88// ; .01; .01

   8 ; 8 ; '',& '',& ; ; '' '' pasangpasang
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BAB IIIBAB III

PENUUPPENUUP

".1 !esim%ulan".1 !esim%ulan

Penerapan !ungsi dalam ekonomi dan bisnis merupakan salah satu bagianPenerapan !ungsi dalam ekonomi dan bisnis merupakan salah satu bagian

yayang ng sansangagat t pepentntining g ununtutuk k didipelpelajajariari, , kakarerena na momodedel"l"momodedel l ekekononomomi i yayangng

 berbentuk  berbentuk matematika matematika biasanya biasanya dinyatakan dinyatakan dengan dengan !ungsi. !ungsi. Pada Pada umumnyaumumnya

semakin banyak jumlah suatu barang dikonsumsi, maka semakin besar utilitassemakin banyak jumlah suatu barang dikonsumsi, maka semakin besar utilitas

yang diperoleh, kemudian mencapai titik puncaknya (titik jenuh) pada jumlahyang diperoleh, kemudian mencapai titik puncaknya (titik jenuh) pada jumlah

konsumsi tertentu, sesudah itu justru menjadi berkurang atau bahkan negati! jikakonsumsi tertentu, sesudah itu justru menjadi berkurang atau bahkan negati! jika

 jumlah barang yang dikonsum jumlah barang yang dikonsumsi terus"menerus ditambah.si terus"menerus ditambah.

".2 Saran".2 Saran

#emikian yang dapat saya paparkan mengenai materi yang menjadi pokok #emikian yang dapat saya paparkan mengenai materi yang menjadi pokok 

 bahasan  bahasan dalam dalam masalah masalah ini. ini. @e@entunya ntunya masih masih banyak banyak kekurangan kekurangan dandan

kelkelemaemahanhannyanya, , karkarna na terterbatbatasnyasnya a penpengetgetahuahuan an dan dan kurkurangangnynya a rujrujukaukan n ataatauu

re!rre!rensensi i yanyang g ada ada hubhubungungannannya ya dendengan gan judjudul ul makmakalah alah iniini. . PenPenyuyusun sun banybanyak ak 

 berharap  berharap pada pada pembaca pembaca dapat dapat memberikan memberikan kritik kritik dan dan saran saran yang yang membangunmembangun

 pada penyusun. #emi sempurnanya penyusunan makalah ini, kami berharap kritik  pada penyusun. #emi sempurnanya penyusunan makalah ini, kami berharap kritik 

dan saran oleh para pembaca.dan saran oleh para pembaca.
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